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Abstract

This study aims to enhance the creativity of children aged 4-5 years through the STEAM (Science, Technology,
Engineering, Arts, Mathematics) approach using natural materials at SPS Durenan 01. The study was conducted in the
context of Early Childhood Education (ECE) using a Classroom Action Research design consisting of two cycles,
including planning, implementation, observation, and rxn stages. The research subjects were 11 children from

Group . Data were collected through observation, docum , and creativity assessment sheets covering indicators of

fluency, flexibility, originality, and elabo edani ent in children's creativity in each cycle,
marked by their ability to e eate work tural materials such as leaves, stones,

effective in

pemb
p
agar
pend

berada

sensitif terhadap berb

orrance (dalam M

atau masa keemasan, kar a inilah

bahwa kreativitas menc ponen utama,

perkembangan otak itar 80% dari kapasitas

akni kelancaran (fluency), keluwesan (flexibility),
optimalnya. Oleh karena itu, Y ( y) ( )

yang diberikan pada usia din

keberhasilan perkembangan
anak ketika mere esempatan untuk

Perkembangan anak usia dini bersifat menyeluruh dan g an mengekspresikan ide

mencakup berbagai aspek, yaitu perkembangan nilai secara bebas. Kreativitas yang berkembang sejak dini

agama dan moral, fisik-motorik, kognitif, bahasa, sosial- akan memberikan dampak positif terhadap kemampuan

emosional, serta seni. Setiap aspek perkembangan kognitif, sosial, emosional, serta kepercayaan diri anak.

tersebut saling berkaitan dan tidak dapat dipisahkan satu
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Secara teoretis, anak usia 4-5 tahun berada pada tahap hanya 10% yang Berkembang Sangat Baik. Kondisi ini
praoperasional menurut teori perkembangan kognitif menunjukkan perlunya inovasi dalam strategi

Piaget. Pada tahap ini, anak mulai mampu menggunakan pembelajaran yang mampu meningkatkan kreativitas
simbol, mengembangkan bahasa secara pesat, anak secara signifikan.

menunjukkan rasa ingin tahu yang tinggi, serta mulai

memahami hubungan sebab-akibat secara sederhana. Salah satu pendekatan pembelajaran yang dinilai efektif

Mereka juga mulai aktif bertanya, bereksperimen, dan dalam mengembangkan kreativitas adalah pendekatan

ience, Technology, Engineering, Art, and
sep STEAM merupakan

mencoba berbagai hal baru. Karakteristik ini

berbasis

enunjukkan

k lembaga

bereksplorasi dan mengembang
bahan ala

h tanpa berinisiatif bunga ke

annya
a 4-5 tahun p sing-masing.

kelompok B masih,be gori rendah hingga menanamkan nilai ke dap Jingkungan serta

sedang. Dari 11 anak g terdiri atas 6 anak laki-laki mengajarkan anak untuk atkan sumber daya

dan 5 anak perempuan, seba eatif.

mampu memanfaatkan bahai

batu kecil, atau biji-bijian un: sis STEAM menggunakan

kreatif secara mandiri. Anak a diajak membuat karya seni,

yang diberikan guru dan belum menunjukkan keberanian tetapi juga melakukan proses ilmiah sederhana seperti

untuk memodifikasi atau mengembangkan ide sendiri. mengamati tekstur daun (Science), menghitung jumlah

Data pra-siklus menunjukkan bahwa 36% anak berada biji (Mathematics), merancang bentuk karya

pada kategori Belum Berkembang, 27% Mulai (Engineering), menggunakan alat dan bahan secara tepat

Berkembang, 27% Berkembang Sesuai Harapan, dan (Technology), serta mengekspresikan keindahan karya
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(Art). Integrasi ini memberikan pengalaman belajar yang tercapai peningkatan kreativitas anak. Setiap siklus
holistik dan bermakna. dilaksanakan dalam empat pertemuan dengan durasi +60
menit per pertemuan.

Peran guru dalam pembelajaran ini sangat penting
sebagai fasilitator dan motivator. Guru perlu merancang Rencana Pelaksanaan Tindakan Kelas

lingkungan belajar yang kaya stimulasi, mengajukan

. .. Siklus I: Fokus pada peningkatan kreativitas melalui
pertanyaan terbuka, memberikan penguatan positif, serta

. olase wbinatang air (ikan) dengan bahan alam. Anak
memberi kesempatan anak untuk mencoba da
. ang air, mengenal bahan alam, menyusun
melakukan kesalahan tanpa rasa taku demikia
. : dan menyelesaikan karya
anak merasa aman dan ereksplorasi.

Berdasarkan latar clitian ini
pengembangan

bertujuan untuk ‘ anak usia 4—

ativitas, dan . engembangkan

tahun me is bahan ala

ip
di SPS I an iti an dapat

membg ) i AUD dala

ase ikan sec: asi berbagai

dan

inovatif

Pe
(

sek

ang be

adalah 1

perempua
penerapan pendeka

dipilit

sistematis, .
dengan  durasi

vensi +6 1 alam lokal

rendahnya krea rut Kemmis da

McTaggart (1988

digunakan sebagai 1 ajaran,-antara lain biji-

an penelitian reflektif bijian, daun kering, ranting erikil.

kolaboratif yang fokus pada peningkatan efektivitas
praktik pembelajaran serta i ASAN
belajar siswa, sehingga sesu;
bersifat konkret, bermain, da i dilaksanakan di SPS Durenan

, Kecamatan Gemarang, Kabupaten
Desain penelitian mengikuti model spiral Kemmis dan Madiun pada semester I Tahun Ajaran 2025/2026 dengan
McTaggart yang terdiri atas empat tahapan setiap siklus: subjek 11 anak usia 4-5 tahun (5 laki-laki dan 6
(1) perencanaan (planning), (2) pelaksanaan tindakan  perempuan). Tindakan dilakukan melalui kegiatan kolase
(acting), (3) observasi (observing), dan (4) refleksi  binatang air (ikan) menggunakan bahan alam (daun

(reflecting). Siklus dilakukan secara berulang hingga
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kering, biji-bijian, ranting kecil, bunga kering) berbasis =~ Hasil Siklus II
pendekatan STEAM. Pada siklus II, terjadi peningkatan yang signifikan pada
seluruh aspek.

Indikator kreativitas yang diamati meliputi: (1) kelancaran a. Aktivitas Guru

berpikir, (2) keluwesan berpikir, (3) keaslian, dan (4) Aktivitas guru meningkat secara optimal dari 81,25%
pengayaan (elaboration).

Kondisi Awal (Pra Siklus)

menjadi 100% dengan rata-rata 90,62% (kategori sangat
‘aik). Guru semakin efektif dalam memberikan

Hasil observasi awal menunjukkan bahwa: ertanyay ebuka, pendampingan individual, dan

1. Anak cenderung mengikuti
nguatan p

Aktivitas At

ivitas anak

ngan rata-rata

pertama menjadi §

rata-ra

semakin iklus I1
dan membimbi ategori
b. Aktivitas An:

Aktivitas anak

yang Akhir

45,5% menjadi 72,7%
dengan rata-rata 59,1% (kategori cukup). Anak mulai

menunjukkan perhatian, respons, dan keberanian menco i A44% | 90,62% | Sangat
secara mandiri. Baik
c. Kreativitas Anak 2 Ak 87,5% Sangat
Kreativitas anak meningkat dari 31,81% pada pertemua Anak Baik

pertama menjadi 68,18% pada pertemuan keempat dengan

diamati

3 Kreativit | 50,56% | 82,38% | Berkemb
rata-rata 50,56% (kategori mulai berkembang). Anak

mulai berani memodifikasi bentuk dan menambahkan as Anak ang

detail pada karya kolase.
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sangat

baik

Tabel tersebut

signifikan dari siklus I ke siklus II pada seluruh aspek.

menunjukkan adanya peningkatan

Grafik I

Rekapitulasi Hasil Penelitian
Aktivitas Anak Dan ngk
Dalam Kegiatan B

Dan Biji-Bi da

A

Siklus IT

100% 90,62%
90% 87,5%
80% 73,44 82,38%
70%
o, 50,569
40%
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SIKLUS1  SIKLUS I

W AKTIFITAS GURU
W AKTIFITAS ANAK
H PENINGKATAN KREATIFITAS ANAK

Hasil pe ukkan bahwa

berbasis bahan a al

atan kreas

kreativitas a tahi
dari 50,56% menj

pembelajaran yang b

enegaskan bahwa
ksploratif dan kontekstual
mampu mengoptimalkan poténsi kreatif'a
Peningkatan Aktivitas Guru
Peningkatan aktivitas guru dari 73,44%

menjadi 90,62% pada sikl an
refleksi dan perbaikan strategi pembelajaran berdampak
positif terhadap kualitas pengajaran. Hal ini sejalan
dengan pernyataan Dr. Suharti (2023) bahwa “guru PAUD
perlu mengembangkan perencanaan yang fleksibel dan

responsif terhadap kebutuhan anak, serta menyusun

pengalaman belajar yang memicu kreativitas secara
(Suharti,  2023). Rachman  (2025)

menambahkan bahwa penggunaan pertanyaan terbuka,

konsisten”

pendampingan individual, dan umpan balik positif
merupakan faktor penting yang mendukung kegiatan

alaikosa (2023), yang menyatakan bahwa integrasi

| eksploratif anak. Pendapat ini diperkuat oleh Lasarus

un  praktik  PAUD memastikan kegiatan

1di holistik dan bermakna.

% menjadi 87,5%

ini sejalan Primana

2) yang

erbasis

secara egori

angat bai

kreativitas

ereksplorasi  tanp alah. uan Yeni dan

Citrowati (2024) menui penggunaan media

kolase dengan bahan alam meningkatkan aspek

as i karya anak.

Mutoharoh
% i ng melalui proses berulang,

refleksi, dan perbaikan strategi pembelajaran.

Secara  teoretis, peningkatan ini  menunjukkan
terpenuhinya komponen berpikir kreatif menurut Guilford

dan Torrance, yaitu fluency, flexibility, originality, dan
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elaboration, yang terstimulasi melalui kegiatan kolase = melalui kegiatan kolase menggunakan bahan alam (daun

berbasis STEAM. kering dan biji-bijian) terbukti efektif dalam
Pendekatan STEAM memungkinkan anak: meningkatkan kreativitas anak. Peningkatan ini terlihat
e  Mengamati tekstur daun (Science), secara signifikan pada aspek aktivitas guru, aktivitas anak,
e  Menghitung jumlah biji (Mathematics), dan kemampuan kreativitas anak dari Siklus I ke Siklus II.
e Mendesain bentuk ikan (Engineering), Pada Siklus I, aktivitas guru mencapai rata-rata 73,44%,
e Menggunakan alat dan lem (Technology ‘ktivitas anak 59,1%, dan kreativitas anak 50,56%. Hasil

o Menghasilkan karya estetis (Art an bahwa meskipun pembelajaran sudah

ik, anak masih dalam tahap adaptasi
Integrasi ini memper 1 (2023) d

aran aktif d

lam dan pendekatan
Insana et al. (20

bermakna berda

lorasi. Kreativitas

p perkemban erkembang awal,

kreativitas anak. i > guru dan

detail ‘atau ide
Implika

Hasil p
1.

Strategi

Pembelajaran

gkatan sign ) :
£ keaslia a yang ber

Te o . emampua
(2023).serta Ananc

kreati

konsisten, intera

Dengan demi pat _di bahwa kegiata Tperan sebagai fz an pertanyaan

kolase mengguna berbasis pendekatan © terbuka, pendampingai serta penguatan

STEAM terbukti efektif meningkatkan kreativitas anak
usia 4-5 tahun di SPS Dure

positif, sehingga anak terdorong untuk bereksplorasi

01 secara signifikan d ar. 1. ibatan aktif anak dalam proses

Siklus I ke Siklus II. mb j jadi faktor penting yang
mendukung kreativitas.

ar ian ini membuktikan bahwa

SIMPULAN kegiatan kolase dengan bahan alam dalam pendekatan

STEAM tidak hanya meningkatkan keterampilan motorik
Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang

dilaksanakan di SPS Durenan 01 pada anak usia 4-5 tahun,

dan estetika anak, tetapi juga mengembangkan
kemampuan berpikir kreatif secara menyeluruh. Dengan

dapat disimpulkan bahwa penerapan pendekatan STEAM demikian, pendekatan ini dirckomendasikan sebagai salah
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satu strategi pembelajaran inovatif di pendidikan anak usia Santrock, J. W. (2018). Child development (15th ed.).

dini untuk mengoptimalkan potensi kreativitas anak secara McGraw-Hill Education.

berkelanjutan. Subandi, T., & Hidayat, R. (2021).

Berdasarkan temuan penelitian, dapat disimpulkan bahwa Pendekatan STEAM dalam pembelajaran PAUD:
pendekatan STEAM berbasis bahan alam memberikan Strategi dan implementasi. Jurnal Pendidikan
pengalaman pembelajaran yang kontekstual dan kreatif. Kreatif, 7(1), 45-55.

Pernyataan ini sejalan dengan pandangan para pak*\’idodo, S., & Setiawan, A. (2019). Efektivitas
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eksplorasi bahan nyata i i fasili Pendidi 8(1), 42.
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